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ABSTRAK

Analisis Potensi Risiko Pengembalian Pada Perbankan Syariah Di Indonesia

Oleh:
Nazla Adlina

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efek dinamis dari 
perubahan suku bunga bank konvensional terhadap tingkat pengembalian bank 
syariah dan jumlah deposito di bank konvensional maupun di bank syariah. Dalam 
menganalisis potensi risiko pengembalian bank syariah dan risiko suku bunga bank 
konvensional variabel yang digunakan adalah tingkat bagi hasil bank syariah per satu 
bulan, tingkat bunga bank konvensional per satu bulan, total deposito bank syariah 
dan total deposito bank konvensioanal. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah periode Januari 2008 sampai Oktober 2013. Penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi pearson untuk mengetahui hubunganan antara tingkat bunga bank 
konvensional dengan tingkat bagi hasil bank syariah. Hasil penelitian ini memiliki 
implikasi penting pada praktek manajemen risiko bank syariah di Indonesia.

Kata Kunci; Managemen Risiko, Risiko Suku bunga
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ABSTRACT

Analysis of Potential Rate of Return Risk In The Indonesia Islamic Banks

Advised By:

Nazla Adlina; Dr. Inten Muetia,S.E.,M.Acc., Ak; Emylia Yuniarti, S.E.,M.Si.,Ak

The objective of this study is to analyze the dynamic efFects of interest rate 
risk changes on the rate of return of Islamic banks and the amount of deposits in the 
conventional and Islamic banks. In analyzing the potential rate of return risk in the 
Islamic banks and interest rate risk in the conventional banks, for the Islamic banks, 
the 1-month Islamic deposit rate of return and total Islamic deposit are considered, 

' while for the conventional banks, the 1-month fixed deposit interest rate and total 
conventional deposits are considered. Using data covering the period from January 
2008 to October^OlS, the study applies pearson coiTelation analysis.The results of 
the study have important implications on the risk management practices of the 
Islamic banks in Indonesia.

Keywords : Risk Management, Rate of Return Risk
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat tidak hanya membawa peluang 

bagi bisnis perbankan, tapi juga risiko yang semakin besar. Siamat (2004) 

mendefinisikan risiko usaha atau bisnis risk bank sebagai tingkat ketidakpastian 

mengenai pendapatan yang akan diterima. Risiko usaha yang dapat dihadapi bank 

antara lain risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 

hukum, risiko reputasi, risiko strategik, dan risiko kepatuhan. Risiko pasar,

disebabkan oleh adanya pergerakan variabel pasar (adverse movement) dari

portofolio yang dimiliki oleh bank, yang dapat merugikan bank. Variabel pasar

mencangkup suku bunga dan nilai tukar, termasuk derivasi dari kedua jenis risiko

pasar tersebut. Risiko suku bunga merupakan risiko yang timbul karena nilai relatif

berbunga, seperti pinjaman atau obligasi, akan memburuk karena peningkatan suku

bunga.

Risiko suku bunga merupakan masalah besar yang perlu mendapat perhatian 

serius oleh bank. The Basel Committee on Banking Supervision (2004) menjelasan 

bahwa perubahan dalam suku bunga dapat memiliki efek buruk, baik pendapatan 

maupun nilai ekonomi perbankan baik konvensional maupun syariah. Bacha (2004) 

menyatakan bahwa kenaikan konstan suku bunga dapat menyebabkan beberapa 

masalah pada bank seperti peningkatan bunga yang mempengaruhi nilai ekonomi 

cost offund atau sumber dana bank karena bank harus membayar suku bunga yang
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lebih tinggi dalam rangka untuk menarik deposan baru dan mempertahankan 

deposan yang sudah ada. Variasi suku bunga pasar juga bisa mempengaruhi nilai 

ekonomi suatu bank seperti aset, liabilitas, dan posisi neraca keuangan karena 

ketidakcocokan dalam nilai wajar aset dan nilai wajar liabilitas bank. Untuk itu, 

bank harus menyadari bahwa menurunnya laba atau kerugian secara langsung dapat 

mengancam stabilitas keuangan suatu lembaga. Hal ini dapat menyebabkan 

turunnya kepercayaan pasar dan merusak kecukupan modal.

Serupa dengan bank konvensional, bank syariah juga menghadapi risiko 

finansial. Tetapi, karena harus mematuhi aturan syariah, risiko-risiko yang dihadapi 

bank syariah pun menjadi berbeda. Begitu juga dengan risiko suku bunga, bank 

syariah juga bisa terkena risiko yang sama, yang dikenal dengan risiko

pengembalian, sesuai dengan pedoman standarisasi yang dikeluarkan oleh Islamic

Financial Services Board (IFSB) (2005). Survei yang dilakukan Islamic

Development Bank (2001) terhadap 17 lembaga keuangan syariah dari 10 negara 

mengimplikasikan, risiko-risiko unik yang harus dihadapi bank syariah lebih serius 

mengancam kelangsungan usaha bank syariah dibandingkan dengan risiko yang 

dihadapi bank konvesional. Survei tersebut juga mengimplikasikan bahwa para 

nasabah bank syariah berpotensi menarik simpanan mereka jika bank syariah 

memberikan hasil yang lebih rendah daripada bunga bank konvesional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Ahmed (2001) menemukan 

bahwa tingkat risiko pengembalian adalah risiko yang paling kritis yang dihadapi 

oleh bank syariah dibandingkan dengan risiko operasional dan risiko likuiditas. 

Menurut How, dkk (2005), risiko suku bunga manajemen atau risiko tingkat

2



pengembalian manajemen harus menjadi perhatian yang serius bagi bank syariah, 

khususnya dalam konteks sistem dual banking. Hal ini disebabkan karena banyak 

yang beranggapan bahwa bank syariah tidak menggunakan sistem suku bunga 

sehingga tidak terkena risiko pengembalian. How juga menyatakan bahwa bank- 

bank yang menawarkan pembiayaan syariah yang memiliki risiko pengembalian 

lebih tinggi dibandingkan dengan bank-bank yang tidak menawarkan 

pembiayaan berkonsep syariah. Hal ini disebabkan perbedaan sensitivitas suku 

bunga aset dan liabiltas di bank syariah. Tidak seperti perbankan konvensional yang 

lebih fleksibel pada sisi aktiva, bank syariah memiliki aset dengan suku bunga tetap 

yang tidak sensitif terhadap perubahan suku bunga pasar sementara liabilitas yang 

lebih sensitif terhadap perubahan suku bunga. Oleh karena itu bank syariah tidak 

dapat bereaksi cepat atas perubahan suku bunga sehingga menyebabkan bank 

syariah mempunyai peluang yang lebih besar terkena risiko pengembalian.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa bank syariah yang beroperasi dengan 

sistem dual banking lebih rentan terhadap tingkat risiko pengembalian. Menurut 

hasil penelitian Bacha (2004) ketika suku bunga naik, bank syariah harus 

menaikkan suku bunga deposito . Demikian pula dengan Kaleem dan Md Isa (2003) 

menemukan bahwa bank-bank syariah di Malaysia menghitung suku bunga 

konvensional sebelum menyesuaikan pengembalian deposito mereka. Selain itu, 

How dkk (2005) melakukan penelitian megenai hubungan pembiayaan bank 

syariah dengan risiko kredit, suku bunga, dan risiko likuiditas. Dalam 

penelitiaannya juga ia menarik kesimpulan bahwa bank-bank konvensional di 

Malaysia yang menawarkan pembiayaan dengan sistem syariah memiliki risiko

yang

3



kredit dan risiko lukiditas yang lebih rendah namun mempunyai risiko suku bunga 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang tidak menawarkan pembiayaan 

dengan sistem syariah.

Kasri dan Kassim (2009) menguji menguji hubungan dinamis antara faktor- 

faktor penentu pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia yang adalah deposito 

mudharabah, tingkat bunga, tingkat pengembalian, cabang bank syariah dan 

pendapataan riil. Berdasarkan metode Vector Auto Regresi (VAR), penelitian ini 

menemukan bahwa tingkat bunga konvensional merupakan salah satu penentu 

utama tabungan di bank-bank Syariah di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini 

menemukan indikasi bahwa bank-bank syariah rentan terhadap berbagai jenis 

risiko, seperti risiko pengembalian, Displace Commercial Risk (DCR), risiko 

Benchmark dan risiko kepatuhan syariah.

Tingkat suku bunga pada bank konvensional dan tingkat bagi hasil pada bank 

syariah diyakini menjadi salah satu faktor penentu bagi masyarakat dalam memilih 

menggunakan jasa perbankan. Hal ini disebabkan karena tidak semua nasabah 

perbankan merupakan nasabah loyalis (baik syariah maupun konvensional) yang 

memilih menggunakan jasa pebankan disebabkan faktor keyakinan. Berdasarkan 

penelitian Adiwarman dan Adi Zakaria dari Karim (2005), segmentasi nasabah 

perbankan syariah di Indonesia terbagi menjdi 3 segmen, yaitu syariah loyalitas 

market, floating market, dan conventional market. Segmen loyalis dan 

konvensional merupakan kelompok nasabah yang memilih menggunakan jasa 

perbankan dikarenakan faktor keyakinan, sedangkan segmen floating market 

dimana nasabah memilih menggunakan jasa perbankan dikarenakan faktor kualitas
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layanan dan keuntungan yang ditawarkan tanpa memperhatikan apakah perbankan 

tersebut menggunakan sistem bagi hasil ataupun bunga.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila terdapat 

hubungan antara tingkat bagi hasil bank syariah dengan tingkat bunga bank 

konvensional, maka peningkatan tingkat bunga bank konvensional akan 

mempengaruhi tingkat bagi hasil bank syariah, sehingga bank syariah akan 

meningkatkan tingkat bagi hasil deposito mereka untuk menghindari risiko 

displacement fiund.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chong dan Liu (2008) juga menunjukkan 

bahwa tingkat bagi hasil bank syariah ditentukan oleh tingkat bunga bank 

konvensional. Selain itu, Kaleem dan Md Isa (2003) serta Bacha (2004) 

menemukan bukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat bagi 

hasil dengan tingkat bunga bank konvensional dan telah membuktikan bahwa 

perubahan tingkat bunga bank konvensional menyebabkan perubahan pada tingkat 

bagi hasil bank syariah.

Di sisi lain, pada deposito beijangka Bacha (2004) menemukan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat antara jumlah deposito di bank syariah dengan jumlah deposito 

di bank konvensional. Dalam penelitiannya juga Bacha menemukan bahwa 

deposito bank syariah memiliki hubungan dengan tingkat bagi hasil bank syariah 

dan tingkat bunga bank konvensional. Sedangkan, Haron dan Shanmugam (1995) 

menemukan hubungan negatif antara tingkat bunga dengan deposito bank syariah. 

Dalam penelitian lain, Haron dan Ahmad (2000) serta Kasri dan Kassim (2009) 

juga menunjukkan hubungan negatif antara tingkat bunga dengan deposito bank
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syariah. Selain itu penelitian yg dilakukan oleh Kasri dan Kassim (2009) ini 

menemukan bahwa deposito bank syariah dan tingkat bagi hasil memiliki hubungan 

yang positif, yang berarti bahwa deposan tertarik dengan tingkat bagi hasil yang 

tinggi dan dapat beralih atau menarik deposito mereka ketika tingkat bagi hasil yang 

diberikan bank syariah menurun. Dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila tingkat 

bagi hasil mempunyai hubungan dengan deposito bank syariah, maka akan 

menyebabkan bank syariah terkena Displace Commercial Risk (DCR).

Pada penelitian ini penulis bermaksud untuk menganalisis tingkat potensi

risiko pengembalian (Return Risk) bank syariah di Indonesia, dengan menganalisis

hubungan antara tingkat bunga bank konvensional, tingkat bagi hasil bank syariah,

deposito bank konvensioanl dan bank syariah. Berdasarkan uraian diatas penulis

menarik kesimpulan bahwa apabila antara tingkat bunga bank konvensional dengan 

tingkat bagi hasil terdapat hubungan yang signifikan maka bank syariah berpotensi 

terkena risiko pengembalian dan risko pemindahan dana dari bank syariah ke bank 

konvesional, kedua risiko ini akan mempengaruhi sumber dana bank, karena bank 

harus membayar suku bunga yang lebih tinggi untuk mempertahankan deposan 

yang ada atau untuk menarik deposan baru. Untuk lebih lanjut risiko ini akan 

mengakibatkan risiko lain, antara lain risiko gagal bayar bank. Oleh karena 

pentingnya isu mengenai return risk bank syariah ini, maka pada penelitian ini 

penulis bermaksud untuk memberikan bukti empiris eksposur bank syariah 

terhadap risiko pengembalian (Return Risk) yang mengancam bank syariah pada 

negara yang menganut Dual Banking System, khususnya di Indonesia.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini diberi judul : “Analisis 

Potensi Risiko Pengembalian Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : apakah terdapat hubungan antara tingkat bunga bank 

konvensional, tingkat bagi hasil bank syariah, deposito di bank konvensional dan 

deposito di bank di bank syariah?

1.3 Tujuan Peneltian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi risiko

pengembalian bank syariah di Indonesia dengan mengidentifikasi:

1. Hubungan antara tingkat bunga bank konvensional terhadap tingkat bagi

hasil bank syariah

2. Hubungan antara tingkat bunga bank konvensional dengan deposito di bank 

syariah.

3. Hubungan antara tingkat bagi hasil dengan deposito bank syariah.

4. Hubungan anatara tingkat bagi hasil dengan deposito bank konvensional.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis tentang manajemen risiko.

2. Bagi perbankan syariah di Indonesia, penelitian ini memberikan sumbangan 

dan masukan agar risiko dapat dijalankan lebih efektif lagi sehingga 

penerapan manajemen risiko dapat memberikan manfaat yang lebih 

optimal.

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat djadikan sebagai bahan 

acuan/referensi untuk melanjutkan penelitian serupa dengan judul skripsi

mi.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk menjelaskan uraian ringkas dalam penelitian ini, penulis menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahulaun berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka berisi landasan teori, penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN
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i

Bab metode penelitian berisi tentang metode-metode yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian, yang meliputi ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, serta teknik analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu penyajian

analisis data serta menyajikan temuan penelitian yang berasal dari analisis yang

dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian serta temuan-temuan

penelitian terdahulu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran serta keterbatasan dalam penelitian.
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